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BAB IV  

PENUTUPAN 

A.  KESIMPULAN 

Tinnitus adalah sebuah musik electro-acoustic dengan pijakan dari bising pada 

telinga. Karya Tinnitus memberikan pengalaman mendalam dalam mendengarkan 

dan mengalami musik. Dalam karya ini, Tinnitus menunjukkan bagaimana musik 

elektroakustik dapat menjadi cara untuk mengeksplorasi bunyi dirasakan oleh 

penderita Tinnitus dengan bunyi dari teknologi buatan manusia, dan juga dapat 

menjadi alat untuk menggabungkan berbagai elemen suara yang berbeda menjadi 

sebuah kesatuan yang harmonis dan kreatif.  

Bising tersebut diaplikasikan dengan instrumen akustik lalu di sampling 

menggunakan DAW (Digital Audio Workstation) dan bunyinya di lakukan dengan 

eksperimen menggunakan penerapan sound design menggunakan VSTfx (Virtual 

Studio Technology Multi Effect)  sehingga mewujudkan  sebuah musik electro-

acoustic menggunakan perangkat elektronik musik.  Pengkarya juga menggunakan 

video mapping agar karya musik Tinnitus. Video mapping tersebut dapat 

dikombinasikan dengan musik electro-acoustic untuk menciptakan pengalaman 

artistik yang memukau dan menarik perhatian audiens. Pengaplikasian musik 

electro-acoustic dengan video mapping dapat menciptakan efek visual dan suara 

yang sinergis, yang dapat meningkatkan efek dramatis dalam pementasan seni. 
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B.  SARAN 

Semoga karya komposisi ini dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 

mahasiswa musik, khususnya minat komposisi musik. Semoga dapat menjadi 

referensi mengembangkan kesenian tradisi melalui karya musik yang kreatif, 

sehingga menjadi pembelajaran untuk kemajuan musik nusantara pada saat ini. 

Selain itu, perbanyak mengapresiasi baik dalam lingkungan akademik maupun luar 

akademik. Seorang seniman juga harus banyak melakukan eksplorasi bunyi, 

melakukan eksperimen dan kolaborasi seperti seni musik dan bidang seni yang lain, 

menciptakan perpaduan yang unik, dan mengeksplorasi tema-tema yang berbeda. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, seniman dapat menciptakan pengalaman 

musik yang berbeda dan menarik bagi audiens. Hal yang menjadi faktor 

penghambat seniman dalam berkarya seperti takut dalam membuat karya. Jadi, 

jangan biarkan rasa takut tersebut menghambat kreativitas dan kemampuan untuk 

membuat karya seni. Identifikasi sumber ketakutan lalu ambil tindakan serta jangan 

takut gagal, dan fokus pada tujuan dalam membuat karya seni. 
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